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<b>ABSTRAK</b>

Dengan semakin ketatnya persaingan duniaindustri baik yang bersifat nasional maupun internasional, serta
melihat statusnya sebagai BUMN maka Pertamina Unit Pengolahan I11 harus tetap memperhatikan prinsip-
prinsip ekonomi perusahaan didalam setiap melaksanakan operasinya, dalam arti senantiasa menjaga dan
meningkatkan efektivitas serta efisiensi kegiatannya.

Didalam operasinya Petamina UP 111, memerlukan material/barang untuk menunjang kehandalan kilang
dimana masalah pengendalian tingkat persediaan material mempunyai peran sangat penting, karena
persediaan yang berlebihan akan mengakibatkan biaya yang tinggi untuk penyediaan materialnya.
Sebaliknya tiadanya barang pada saat diperlukan akan mengakibatkan gangguan yang serius terhadap
jalannya operasi dan aktivitas perusahaan.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka penelitian ini ditujukan untuk menganalisis pelaksanaan
pengelolaan persediaan material di Pertamina UP 111, apakah sudah bajalan cukup efektif dan efisien, serta
opti masi untuk mendapatkan hasil terbaik dari kondisi yang ada maupun saran yang diperlukan untuk
perbaikannya.

Bahasan optnmasi difokuskan pada masalah : pemilhan jenis barang persediaan, penentuan waktu
pemesanan, penentuan jumlah kebutuhan, penentuan jumlah cadangan, dan penerapan kansep Stockless
Purchasing system.

Untuk pelaksanaan perngendalian persediaan yang lebih efektif sekaligus efisien maka direkomendasikan. 5
tindakan pokok Pertama, untuk pemilihan jenis stock item, harus melihat standardisasi material, kontinuitas
pemakaian barang, serta melihat urgensi material tersebut pada operasi perusahaan. Kedua, didalam
menentukan waktu pemesanan harus diupayakan tepat waktu secara konsisten, dengan menggunakan sistern
Fixed Order Quantity maupun sistem Order Cycle. Ketiga, untuk menentukanjurnlah persediaan barang,
dilakukan dengan menggunakan alat bantu yang sudah ada, yaitu formula EOQ, maupun Formula Min -
Max disamping upaya penjajagan pemakaian MRP khusus untuk material yang pemlintaannya bersifat
dependen. Keempat, didalam penentuan jumlah safety stock digunakan Standar Deviasi/MAD yang
dikombinasikan dengan konsep Service Leve. Kelima, penerapan konsep Stockless Purchasing System
antara lain dengan melaksanakan Blanket Order.

Dengan melaksanal can kelima rekomendasi tersebut diatas, maka diharapkan tercipta adanya Persediaan
material yang lebih optimal.
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